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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Sektor energi merupakan salah satu tulang punggung pembangunan 

ekonomi suatu negara. Ketersediaan energi listrik yang stabil dan 

berkelanjutan menjadi prasyarat mutlak bagi pertumbuhan industri, 

kemajuan teknologi, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Di 

Indonesia, Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) memegang peranan 

penting sebagai salah salah satu sumber energi terbarukan yang 

berkontribusi signifikan terhadap bauran energi nasional. PLTA tidak hanya 

menawarkan energi bersih, tetapi juga memiliki keunggulan dalam stabilitas 

pasokan dan fleksibilitas operasional dibandingkan dengan beberapa jenis 

pembangkit lainnya. 

PT PLN Indonesia Power UBP Saguling Sub Unit PLTA Kracak, 

sebagai salah satu perusahaan dalam sistem ketenagalistrikan Indonesia, 

menawarkan lingkungan bagi mahasiswa untuk mempelajari seluk-beluk 

pembangkit listrik tenaga air. PLTA Kracak dengan kompleksitas 

operasionalnya, menyediakan kesempatan unik untuk mengamati secara 

langsung siklus konversi energi dari air menjadi listrik, serta memahami 

berbagai tantangan teknis yang mungkin timbul dalam menjaga keandalan 

operasional unit pembangkit. 

Salah satu permasalahan teknis yang ditemukan selama kegiatan 

praktik kerja lapangan adalah terjadinya overheat pada turbine bearing Unit 

1. Berdasarkan hasil monitoring sistem MHC, temperatur bearing 

menunjukkan kenaikan melewati batas normal dan memicu alarm. Setelah 

dilakukan pemeriksaan lebih lanjut, ditemukan adanya bekas kikisan antara 

shaft dan bearing yang menghasilkan serpihan halus sehingga menyumbat 

jalur oli pelumas. Tersumbatnya jalur oli menyebabkan aliran pelumasan 

dan pendinginan tidak berjalan optimal, sehingga bearing mengalami 

peningkatan suhu selama operasi. Melalui proses pembongkaran, 
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pembersihan material kikisan, dan perbaikan jalur oli, fungsi pelumasan 

kembali normal dan suhu bearing stabil pada kisaran aman. Permasalahan 

ini memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya sistem pendinginan 

dan pelumasan dalam menjaga keandalan turbin, serta urgensi pelaksanaan 

inspeksi rutin untuk mencegah kerusakan lebih lanjut.  

Overheat pada bearing biasanya disebabkan oleh gangguan sistem 

pelumasan, gesekan berlebih, misalignment, atau adanya kontaminasi yang 

menghambat aliran oli. Ketika pelumasan tidak optimal, gesekan antara 

shaft dan permukaan bearing meningkat, sehingga menghasilkan panas 

yang terakumulasi. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat 

menyebabkan deformasi, keausan, bahkan kegagalan bearing yang 

berdampak padagangguan operasi turbin secara keseluruhan. Setelah 

dilakukan pembersihan dan perbaikan, temperatur bearing kembali normal 

dan sistem dapat beroperasi dengan baik. Kasus ini menjadi perhatian 

penting karena sistem pendinginan dan pelumasan bearing berperan krusial 

dalam menjaga keandalan operasi turbin. 

Mengingat pentingnya fungsi sistem pelumasan dalam mencegah 

overheat dan menjaga umur pakai komponen turbin, penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan ini sebagai topik utama laporan. Laporan ini 

akan membahas secara mendalam mengenai analisis penyebab terjadinya 

kikisan, dampak penyumbatan jalur oli terhadap kenaikan suhu, serta 

prosedur penanganan yang dilakukan untuk menormalkan kembali kinerja 

Turbin Unit 1 di PLTA Kracak.  

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Mempelajari dan memahami kinerja pembangkit listrik tenaga air, 

mengetahui komponen yang terdapat pada turbin serta mengetahui 

pemeliharaan, dan permasalahan pada turbine bearing yang terjadi di PLTA 

Kracak. 
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Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan pada: 

Tempat Pelaksanaan : PT PLN INDONESIA POWER UBP SAGULING 

SUB UNIT 

  PLTA KARACAK 

Alamat Pelaksanaan : Jl. M. Moch Nur, Desa Karacak Kecamatan 

Leuwiliang      Kabupaten Bogor 16640 

Waktu Pelaksanaan : 4 Agustus – 28 November 2025 

Bagian/Divisi  : Bagian Pemeliharaan 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari secara langsung pengalaman praktis dalam operasional, 

pemeliharaan, dan penanganan masalah teknis pada komponen PLTA. 

2. Melakukan observasi dan pemeliharaan preventive dan corrective 

terhadap permasalahan teknis spesifik yang terjadi di lapangan pada 

turbine bearing. 

3. Melakukan penanganan terhadap permasalahan teknis spesifik yang 

terjadi di lapangan, khususnya terkait overheat pada turbine bearing. 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat yang didapatkan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengalaman praktis dalam operasional, 

pemeliharaan, dan penanganan pada sistem pembangkit listrik tenaga 

air. 

2. Memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya pemeliharaan 

preventive dan corrective dalam menjaga performa turbine bearing. 

3. Mengetahui bagaimana menangani permasalahan teknis spesifik yang 

terjadi di lapangan, khususnya terkait overheat pada turbine bearing. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Laporan ini dibahas dan disusun secara berurutan sesuai dengan 

buku panduan untuk memberikan gambaran umum mengenai kegiatan 

selama praktik kerja lapangan, Adapun sistematika pembahasan yang 

digunakan adalah: 

I. PENDAHULUAN 

Dalam bab ini memberikan gambaran singkat yang meliputi latar 

belakang praktik kerja lapangan, ruang lingkup praktik kerja lapangan, 

tujuan dan manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 

II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini menguraikan mengenai sejarah singkat PT PLN 

Indonesia Power, logo perusahaan, visi dan misi, budaya perusahaan dan 

struktur organisasi yang ada di PT PLN Indonesia Power. 

III. PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Dalam bab ini menguraikan kegiatan apa saja yang dilakukan 

penulis selama pelaksanaan praktik kerja lapangan di PT PLN Indonesia 

Power UBP Saguling Sub Unit PLTA Karacak. Berisi pembahasan laporan 

praktik kerja lapangan mengenai bentuk kegiatan praktik kerja lapangan, 

prosedur kerja, kendala kerja saat praktik kerja lapangan yang menjadi 

kajian pembahasan pada laporan praktik kerja lapangan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian akhir dari Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 

berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta terdapat saran 

yang diberikan oleh peserta Praktik Kerja Lapangan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah 

dilaksanakan di PT PLN Indonesia Power UBP Saguling Sub Unit PLTA 

Kracak pada tanggal 4 Agustus – 28 November 2025, serta hasil analisis 

terhadap permasalahan overheat pada turbine bearing Unit 1, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah ditemukan adanya peningkatan suhu yang signifikan pada 

turbine guide bearing Unit 1 berdasarkan data pemantauan pada 

sistem MHC, yaitu mencapai 77,1 °C, melewati batas HIGH suhu 

operasi (75 °C), sehingga memicu alarm system. 

2. Hasil pembongkaran menunjukkan bahwa terjadi kikisan material 

pada permukaan bearing akibat gesekan dengan shaft. Material 

kikisan ini menyumbat jalur oli pelumas yang seharusnya berfungsi 

sebagai media pelumasan dan pendinginan bearing, sehingga proses 

pelumasan terganggu dan suhu bearing meningkat selama operasi 

turbin. 

3. Tindakan corrective maintenance berupa pembongkaran, 

pembersihan material kikisan, perbaikan jalur oli, dan pemasangan 

ulang bearing berhasil mengembalikan fungsi pelumasan dan 

pendinginan secara normal. 

4. Setelah dilakukan perbaikan dan unit kembali dioperasikan, suhu 

bearing menunjukkan penurunan signifikan dan stabil pada kondisi 

normal, yang menandakan bahwa permasalahan overheat telah 

berhasil diatasi dengan baik. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan PKL dan analisis permasalahan yang 

ditemukan, saran yang dapat diberikan bagi pihak PLTA maupun 

kegiatan pemeliharaan berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan inspeksi rutin pada turbine bearing, khususnya pada 

jalur oli pelumas, untuk memastikan tidak terjadi sumbatan akibat 

material asing atau kikisan. 

2. Meningkatkan frekuensi monitoring temperatur dan getaran pada 

area turbin dengan memanfaatkan data real-time dari sistem MHC 

sebagai deteksi dini terhadap potensi gangguan. 

3. Menambahkan prosedur pengecekan clearance shaft–bearing 

setelah penggantian atau pemeliharaan bearing, guna menghindari 

terjadinya gesekan yang berlebihan pada awal operasi. 
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